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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang berbentuk quasi eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode
classroom reading program terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Mannuruki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimanakah gambaran penggunaan Classroom Reading Program terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia, (2)
Bagaimanakah gambaran hasil belajar Bahasa Indonesia, (3) Apakah ada pengaruh penggunaan Classroom Reading Program terhadap hasil belajar
Bahasa Indonesia. Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode
classroom reading program dan variabel terikatnya adalah hasil belajar Bahasa Indonessia. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
V SD Inpres Mannuruki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas A dan kelas B, sedangkan sampelnya adalah
kelas V A sebagai kelas eksperimen orang dan kelas V B sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data dilakukan dengan tes, lembar observasi
dan dokumentasi. Data hasil penelitian diperoleh dengan memberikan tes hasil belajar Bahasa Indonesia berupa pretest dan posttest. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Bedasarkan hasil analisis statistik inferensial
diperoleh nilai P=0,004 lebih kecil dari a=0,05 dan hasil analisis statistic deskriptif diperoleh nilai rata-rata pada kelas eksperimen yaitu 75,75 dan
nilai rata-rata pada kelas kontrol yaitu 65,29. Hal ini dapat dsimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan Metode Classroom Reading Program
terhadap hasil belajar Bahasa Indoensia siswa kelas V SD Inpres Mannuruki Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

Kata Kunci: Metode Classroom Reading Program, Hasil Belajar Bahasa Indonesia

ABSTRACT

This research is a quantitative research in the form of a quasi-experimental which aims to determine whether there is an effect of the classroom
reading program method on the learning outcomes of fifth grade students of SD Inpres Mannuruki, Bajeng District, Gowa Regency. The
formulation of the problem in this research is (1) What is the description of the use of the Classroom Reading Program on Indonesian language
learning outcomes, (2) How is the description of Indonesian language learning outcomes, (3) Is there any effect of using the Classroom Reading
Program on Indonesian language learning outcomes. The variables in this study are the independent variable and the dependent variable. The
independent variable in this study is the classroom reading program method and the dependent variable is the result of learning Indonesian. The
population in this study were all fifth grade students of SD Inpres Mannuruki, Bajeng District, Gowa Regency which consisted of 2 classes, namely
class A and class B, while the samples were class V A as the experimental class and class V B as the control class. Methods of collecting data were
tests, observation sheets and documentation. The research data were obtained by giving Indonesian language learning outcomes tests in the form
of pretest and posttest. The data analysis technique used is descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis. Based on the results
of inferential statistical analysis, the value of P = 0.004 is smaller than = 0.05 and the results of descriptive statistical analysis obtained the average
value in the experimental class is 75.75 and the average value in the control class is 65.29. It can be concluded that there is an effect of using the
Classroom Reading Program Method on the learning outcomes of the fifth grade students of SD Inpres Mannuruki, Bajeng District, Gowa
Regency.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan

Nasional nomor 20 tahun 2003 dan Peraturan

Undang-undang Sistem

Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan. Peraturan
Pemerintah ini memberikan arahan tentang
perlunya disusun dan dilaksanakan delapan
standar nasional pendidikan yaitu (1) Standar Isi;
(2) Standar Proses; (3) Standar Kompetensi
Kelulusan; (4) Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan; (5) Standar Sarana dan Prasarana;
(6) Standar Pengelolaan; (7) Standar Pembiayaan;
(8) Standar Penilaian Pendidikan (Pelayanan
Jakarta.Go.Id) Berdasarkan hal itulah setiap proses
pembelajaran  berbahasa  hendaknya  lebih
diperhatikan agar tepat sasaran dan mampu
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa.
Termasuk didalamnya adalah keterampilan
membaca yang memiliki banyak manfaat dalam
perkembangan berbahasa siswa.

Belajar Bahasa Indonesia merupakan salah
satu sarana yang dapat mengakses berbagai
infoemasi dan kemajuan ilmu pengetahuan. Untuk
itu kemahiran berkomunikasi dalam Bahasa
Indonesia secara lisan dan tertulis harus benar-
benar  dimiliki dan  ditingkatkan dalam
pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, posisi
Bahasa Indonesia perlu mendapat perhatian
khusus terutama bagi pembelajar Bahasa
Indonesia.

Berdasarkan observasi yang telah saya
lakukan di Kelas V SD Inpres Mannuruki terdapat
beberapa hal yang menyebabkan rendahnya hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
yaitu siswa menganggap bahwa pelajaran Bahasa
Indonesia adalah mata pelajaran yang sangat
mudah, berbeda dengan pelajaran Matematika
yang lebih banyak berhitung dan berpatokan
dengan rumus. Yang kedua, pengelolaan kelas
yang digunakan guru kurang tepat sehingga
membuat rendahnya nilai Bahasa Indonesia. Pada
umumnya kegiatan belajar mengajar selama ini
masih berpusat pada guru (teacher center). Kondisi

seperti ini, membuat hasil belajar siswa belum
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mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
(Salmah, wali kelas V)

Penggunaan Classroom Reading Program
yang benar sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran. Menurut USAID (2012) Classroom
Reading Program adalah program yang dirancang
untuk meningkatkan budaya membaca anak
dengan memberikan tambahan bahan bacaan di
kelas serta program pengembangan profesional
pendidik. Oleh karena itu, Clasroom Reading
Program adalah metode bagi pendidik untuk
belajar melalui program membaca anak dengan
menambahkan  buku bacaan ke dalam kelas.
Dengan menggunakan Classroom Reading
Program, yaitu memberikan buku bacaan langsung
ke dalam kelas memungkinkan siswa dan pendidik
untuk menggunakan bahan bacaan dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Keuntungan dari
Classroom Reading Program adalah:

1. Memanfaatkan buku bacaan di dalam kelas
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran,
sehingga pendidik tidak hanya berpaku pada
materi pembelajaran.

2.  Memperkenalkan buku kepada siswa.
Pendidik dapat melakukan kegiatan dengan
membiarkan siswa mengenal, memanfaatkan,
merawat, dan menentukan aturan penggunaan
buku di dalam kelas.

3. Menciptakan kegiatan membaca yang
meningkatkan kreativitas siswa.

Penelitian ~ dengan  menggunakan  metode
Classroom Reading Program telah dilaksanakan di
beberapa sekolah dasar, salah satunya SD Negeri 1
Kalibeber R. Ahmad Sarjito yang melakukan
penelitian pada tahun 2011 dengan judul
“Implementasi Classroom Reading Program
Program untuk Meningkatkan Minat Baca dan
Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Kalibeber”
dan hasil penelitian Classroom Reading Program
yaitu dapat menumbuhkan minat baca,
meningkatkan jumlah siswa yang datang ke
perpustakaan untuk membaca dan meminjam
buku, serta meningkatkan lingkungan belajar yang

baik. Peneliti juga berusaha menerapkan Classroom



Reading Program untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan diatas, calon peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul penelitian
“Pengaruh Penggunaan Classroom Reading
Program Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Siswa Kelas V SD Inpres Mannuruki Kecamatan

Bajeng Kabupaten Gowa”.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Hakikat Bahasa Indonesia
2.1.1. Pengertian Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi yang
dipergunakan oleh masyarakat Indonesia untuk
keperluan sehari-hari, misalnya belajar, bekerja sama,
dan berinteraksi. Bahasa Indonesia merupakan bahasa
Nasional dan Bahasa Resmi di Indonesia. Bahasa
Nasional adalah bahasa yang menjadi bahasa standar
di Negara Multilingual karena perkembangan sejarah,
kesepakatan bangsa, atau ketetapan perundang-
undangan. Sebagai bahasa Nasional, Bahasa Indonesia
tidak mengikat pemakainya untuk sesuai dengan
kaidah dasar. Bahasa Indonesia digunakan secara non-
resmi, santai, dan bebas. Dalam pergaulan dan
perhubungan antar warga yang dipentingkan adalah
makna yang disampaikan.

Adapun bahasa resmi adalah bahasa yang
digunakan dalam komunikasi resmi seperti dalam
perundang-undangan dan surat menyurat dinas.
Dalam hal ini, Bahasa Indonesia harus digunakan
sesuai dngan kaidah, tertib, cermat, dan masuk akal.
Bahasa Indonesia yang dipakai harus lengkap dan
baku. Tingkat kebakuannya diukur oleh aturan
kebahasaan dan logika pemakaian.

2.1.2 Fungsi Bahasa Indonesia

Yuliana (2019) mengemukakan bahwa Bahasa
Indonesia memiliki fungsi-fungsi tertentu yang
digunakan berdasarkan kebutuhan pemakainya, yakni

1) Alat Ekspresi Diri

Pada mulanya seseorang (anak) berbicara untuk suatu
tujuan yang tetap, yaitu orang tua atau masyarakat
tempat tinggalnya untuk mengungkapkan keinginan
atau perasaan dan
perkembangannya anak tidak lagi menggunakan
bahasa khasnya untuk mengungkapkan keinginannya,
tapi ini tentang berkomunikasi dengan lingkungan
yang lebih luas.

2) Alat komunikasi

pikirannya, dalam

PINISI JOURNAL OF EDUCATION

Ketika menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi,
hal tersebut sudah memiliki maksud dan tujuan
tertentu. Niat dan tujuan tersebut untuk dapat
dimengerti oleh orang lain. Kami ingin menyampaikan
pikiran, ide, pendapat, harapan, perasaan, dan konten
lain yang dapat diterima oleh orang lain. Kami ingin
orang lain mempercayai sudut pandang kami, Kami
ingin mempengaruhi orang lain. Dan kami ingin orang
lain membeli dan menerima ide yang telah
dikeluarkan.

3) Alat Integrasi dan Adaptasi Sosial

Selain sebagai alat komunikasi, bahasa juga dapat
berfungsi sebagai alat integrasi dan adaptasi sosial.
Sebagai bangsa Indonesia, kita patut bangga memiliki
bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan (nasional).
Dengan demikian, berbagai kesenian, tradisi, agama,
budaya, bahasa, dan adat istiadat di seluruh nusantara
diatur dalam satu bahasa, Bahasa Indonesia. Tidak
mudah bagi kita untuk memilih bahasa dan
menjadikannya bahasa nasional, harus dianggap
sebagai aset dan kekayaan budaya sekalian karena
keberadaan bahasa nasional ini membuat iri tetangga-
tetangga lain seperti Singapura, India, dan negara-
negara tetangga. orang Filipina. Oleh karena itu, kita
harus menjaga bahasa Indonesia ini dan bangga
dengan bahasa nasional.

2.1.3 Tujuan Pelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa ~ memainkan  peran  sentral = dalam
perkembangan intelektual, sosial dan emosional siswa
dan merupakan pendukung
pembelajaran di semua bidang studi, bahasa dan
penemuan serta penggunaan kemampuan analitis dan

keberhasilan

imajinatifnya. Bahasa Indonesia merupakan sarana
komunikasi untuk berbagi pengalaman, saling belajar,
meningkatkan kecerdasan, mampu mengembangkan
pengetahuan, kemampuan berbahasa, memiliki sikap
positif terhadap Bahasa Indonesia, serta menghargai
sesama dan nilai-nilai kemanusiaan. Pembelajaran
bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara benar
dan benar dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis, serta
untuk mengembangkan keterampilan apresiatif
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.
Yuliana (2019) mengemukakan bahwa :

Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia
merupakan persyaratan minimal yang
menggambarkan ~ kemampuan  siswa  dalam
memperoleh pengetahuan, keterampilan berbahasa,
dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra
Indonesia. Standar kompetensi tersebut menjadi dasar



bagi mahasiswa untuk memahami dan merespon
situasi lokal, regional, nasional dan global.
Penggunaan standar kompetensi mata
pelajaran bahasa ini bertujuan untuk membekali siswa
dengan kemampuan:
1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien baik lisan
maupun tulisan sesuai dengan kode etik yang berlaku
2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pemersatu dan bahasa
nasional
3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya
untuk berbagai keperluan dengan cara yang tepat dan
kreatif
4)  Menggunakan  bahasa
meningkatkan kematangan intelektual, emosional, dan

Indonesia  untuk

social
5) Menghargai dan memanfaatkan karya sastra,
memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti,
dan meningkatkan budi pekerti, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa.
6) Menghargai dan mengembangkan sastra Indonesia
sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia
Indonesia.
2.2 Classroom Reading Program Sebagai Metode
Pembelajaran Bahasa Indonesia
2.2.1 Pengertian Classroom Reading Program
Menurut Empowerment (2021) Classroom
Reading Program adalah program yang dirancang
untuk meningkatkan budaya membaca anak dengan
memberikan tambahan bahan bacaan di kelas serta
program pengembangan profesional pendidik.
Program ini mengambil pendekatan perpustakaan
kelas, membawa buku bacaan langsung ke dalam kelas
sehingga siswa dan pendidik dapat menggunakan
bacaan tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa Classroom Reading Program adalah kegiatan
membaca di kelas yang meningkatkan budaya
membaca anak dengan menyediakan bahan bacaan di
dalam kelas.
2.2.2  Karakteristik Classroom Reading Program
Menurut Empowerment (2021), secara garis
besar program membaca di kelas memiliki ciri-ciri
sebagai berikut.
1) Menumbuhkan budaya membaca.
2) Memanfaatkan buku-buku yang ada di sekolah
dengan cara membeli atau menggunakannya.
3) Dilaksanakan atau ditegakkan oleh seluruh warga
sekolah.
4) Dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran di
kelas.
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5) Program membaca di kelas tidak hanya melibatkan
warga sekolah, tetapi juga orang tua dan masyarakat
sekitar.

Membaca adalah sebagai praktek sosial,
bijaksana bagi pendidik untuk mulai dengan melihat
di luar kelas dan untuk berpikir tentang kehidupan
anak-anak dan masa depan mereka. Pendidik harus
tahu dan menganggap dia seorang siswa, kemampuan
mereka, dan kepentingan mereka. Pendidik harus kuat
dalam pandangannya dari dirinya sebagai seorang
pendidik  profesional dan kapasitasnya untuk
merencanakan kurikulum untuk siswa-siswanya.
Pendidik harus merencanakan untuk
mengintegrasikan ~ ajaran dengan
kepentingan individu anak-anak juga seperti dengan
unit terpadu kelas studi. Pendidik harus
merencanakan untuk memiliki sumber daya fisik
diperlukan  untuk melaksanakan programnya
diinginkan. Kadang-kadang terjadi bahwa sebagai
pendidik menjadi terhambat dengan hal-hal
dikenakan oleh sistem pemerintah, seperti pengujian
di seluruh negara bagian wajib. Ketika di seluruh
negara bagian wajib diberitahu, baik secara eksplisit

membaca

maupun implisit, bahwa tanggung jawab utama
mereka adalah untuk meningkatkan nilai tes mereka.
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan
Classroom Reading Program ditandai dengan
menumbuhkan budaya membaca di kelas,
memanfaatkan buku tersedia di sekolah. Classroom
Reading Program juga telah dikembangkan untuk
meningkatkan profesionalisme pendidik. Pendidik
perlu lebih kreatif untuk mengembangkan program.
2.3 Karakteristik Perkembangan Kognitif Anak
Menurut Piaget dalam Sarlito (2013)
perkembangan kognitif anak dibagi menjadi empat
tahap, yaitu: a) tahap sensorimotor (0-2 tahun); b)
tahap praoperasional (2-7 tahun); c) tahap operasi
konkret (7-11 tahun); dan tahap operasi formal (11-15
tahun).
a) Tahap sensorimotor, menunjukkan kemampuan
anak untuk bertahan, keterampilan mental untuk
memahami bahwa suatu objek masih ada, meskipun
tidak terlihat pada saat itu.
b) Tahap praoperasional, dimana kemampuan
menggunakan simbol-simbol untuk menggambarkan
objek-objek disekitarnya berkembang. Kemampuan
berpikir anak masih berpusat pada diri sendiri.
c¢) Tahap operasional konkret, menunjukkan
kemampuan anak dalam berpikir sudah mampu
secara logis dan sudah mulai mengurangi egosentris.



Namun pada tahap ini anak belum dapat berpikir
secara abstrak.

d) Tahap operasional formal, pada tahap ini anak
sudah mampu berpikir secara abstrak dan dapat
menganalisis masalah secara ilmiah, kemudian
menyelesaikan masalah.

Berdasarkan penjelasan ahli di atas maka
perkembanagan ranah kognitif anak kelas V SD yang
berumur 10 atau 11 tahun tergolong dalam tahap
konkret. proses
pembelajaran guru harus memanfaatkan metode yang
tepat termasuk dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Dalam penelitian ini, penyampaian materi menulis
karangan narasi dengan menggunakan metode
classroom reading program. Penggunaan metode

operasional Artinya  dalam

classroom reading program ini bertujuan untuk
membuat siswa rajin membaca agar wawasan dan
imajinasi mereka berkembang dan siswa tidak akan
kesulitan dalam membuat karangan narasi.
2.4 Taksonomi Hasil Belajar Kognitif

Bloom dalam Purwanto (2012 h.50-51)
membagi dan menyusun tingkat hasil belajar kognitif
mulai dari yang paling rendah dan sederhana sampai
ke yang paling tinggi dan kompleks yaitu: a) ingatan
(C1); b) pemahaman (C2); c) penerapan (C3); d) analisis
(C4); e) sintesis (C5); evaluasi (C6).
a. Kemampuan mengingat (konowledge) merupakan
kemampuan  kognitif = yang  paling rendah.
Kemampuan ini merupakan kemampuan untuk
memanggil kembali fakta yang telah disimpan di
dalam otak yang kemudian digunakan untuk
merespon atau menanggapi suatu masalah.
b. Kemampuan pemahaman (comprehension) adalah
kemampuan untuk melihat hubungan fakta dengan
fakta.
c. Kemampuan penerapan (application) adalah
kemampuan kognitif untuk memahami aturan,
hukum, dan sebagainya yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah.
d. Kemampuan analisis (analysis) adalah kemampuan
untuk  memahami sesuatu dengan cara
menguraikannya.
e. Kemampuan sintesis (synthesis) adalah kemampuan
kognitif dalam hal memahami dengan
mengorganisasikan bagian-bagian menjadi satu
kesatuan.
f. Kemampuan (evaluation) adalah
kemampuan untuk membuat penilaian dan
mengambil keputusan dari hasil penilaiannya.

evaluasi

Berdasarkan penjelasan di atas, tingkat hasil
belajar kognitif yang digunakan untuk siswa kelas V
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SD adalah ingatan/konowledge (C1); pemahaman /
comprehension (C2); dan penerapan / application
(C3).
2.2 Kerangka Pikir

Keterampilan adalah kegiatan
mengungkapkan pikiran atau gagasan dalam bentuk
karangan yang menggunakan bahasa tulis sebagai alat
untuk menyampaikan pikiran, fantasi, dan perasaan
dalam bentuk simbolik yang bermakna. Keterampilan
menulis merupakan keterampilan berbahasa yang

menulis

terakhir setelah keterampilan menyimak, berbicara,
dan menulis. Menulis adalah suatu kegiatan yang
dilakukan terutama oleh manusia, antara lain sambil
belajar, berinteraksi, menulis surat, mengingat hal-hal
penting dan sebagainya. Kegiatan menulis dalam
kehidupan manusia tidak hanya sekedar kegiatan
menyimak, berbicara dan membaca. Namun, sebagai
seorang guru, seseorang harus memiliki kemampuan
yang baik untuk mengajarkan keterampilan menulis
kepada siswa

Salah satu materi menulis untuk pembelajaran
bahasa Indonesia di kelas V sekolah dasar adalah
pengalaman siswa. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
semester II memiliki standar kompetensi yaitu
pengungkapan pikiran, perasaan, informasi dan
pengalaman dalam bentuk esai, ajakan, dan dialog
tertulis. Berdasarkan standar kompetensi tersebut,
siswa harus memahami isi dan mampu menulis ulang
esai yang diajukan guru berdasarkan pengalaman.
Menulis adalah keterampilan mekanik yang dapat
dipahami dan dipelajari. Dalam kegiatan menulis
karangan narasi, proses interaksi dan komunikasi
terjadi dalam bentuk transfer pengalaman dari sumber
informasi (yaitu guru) kepada penerima informasi
(yaitu siswa). Oleh karena itu, keterampilan menulis
yang benar perlu diajarkan agar siswa dapat
memenuhi standar kompetensi yang telah ditetapkan.
Perkembangan kognitif siswa sekolah dasar kelas lima
yang berusia 10/11 tahun dimasukkan ke dalam
operasi khusus. Pada tahap ini, anak sedang berpikir
secara sistematis tentang objek dan peristiwa tertentu,
sehingga ketika mengajarkan materi Bahasa Indonesia
diperlukan pendekatan yang tepat untuk mendukung
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
sukses. Salah satu cara untuk belajar Bahasa Indonesia
dengan baik adalah dengan menggunakan metode
Classroom Reading Program.

Metode Classroom Reading Program adalah
metode yang digunakan untuk membantu proses
pembelajaran, berupa perpustakaan kelas, yang
sengaja dibuat untuk menambah wawasan siswa agar



siswa tidak terpancing dengan buku untuk
memudahkan siswa menghasilkan/menulis narasi.
esai. Classroom Reading Program adalah program
yang dirancang untuk meningkatkan budaya
membaca anak dengan menyediakan bahan bacaan
tambahan di kelas serta program pengembangan
profesional bagi guru. Dalam penerapan metode ini
guru tidak perlu repot, guru dapat menata meja di
sudut kelas, dan menata beberapa buku untuk
menunjang pembelajaran, sehingga siswa tertarik
untuk datang ke perpustakaan kelas untuk membaca
buku.
2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tinjauan
pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah
“Terdapat pengaruh penggunaan Classroom Reading
Program terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa kelas V SD Inpres Mannuruki”.

3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Quasi Experimental Design calon
peneliti memilih penelitian ini karena ingin
mengetahui apakah terdapat pengaruh dari metode
pembelajaran yang diterapkan.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester II
(genap) tahun ajaran 2021/2022 pada hari rabu tanggal
09 Mei 2022 sampai tanggal 14 Mei 2022. Bertempat di
SD Inpres Mannuruki. Sekolah tersebut beralamat di
Desa Bontoa, Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

3.3 Desain Penelitian

Desain dalam penelitian eksperimen ini
menggunakan Quasi Experimental Design bentuk
nonequivalent control group design dimana kelompok
eksperimen dan kelompok. Kelas eksperimen dalam
penelitian  ini  diberikan  perlakuan  berupa
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran
Classroom Reading Program sedangkan pembelajaran
pada kelas kontrol dilakukan menggunakan media
pembelajaran konvensional yang biasanya di lakukan
di sekolah tersebut

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2016), “populasi adalah
seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam
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suatu lingkup dan waktu yang sudah ditentukan”
(h.135). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V SD Inpres Mannuruki Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa. Jumlah keseluruhan populasi yaitu
37 siswa, terdiri dari 20 orang siswa pada kelas A dan
17 orang siswa pada kelas B.

3.4.2 Sampel

Sugiyono (2018, h.81) mengatakan bahwa
“sampel ialah bagian dari jumlah karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Inpres
Mannuruki, dengan jumlah 37 orang. Kelommpok
eksperimen berjumlah 20 orang dan kelompok control
berjumlah 17 orang. Teknik pengambilan sampel yang
dilakukan oleh peneliti adalah menggunakan teknik
nonprobability sampling. Nonprobability sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur
atau anggota. teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling.

3.5 Devinisi Operasional Variabel

1. Classroom Reading Program
Classroom Reading Program adalah program
untuk meningkatkan budaya membaca anak
dengan memberikan tambahan bahan bacaan di
kelas program pengembangan profesional
pendidik.

2. Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Hasil belajar Bahasa Indonesia adalah tingkat
penguasaan yang dicapai siswa selama mengikuti
program mengajar dan belajar sesuai dengan
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

3.6 Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini, calon peneliti akan
melakukan pertemuan di kelas sebanyak 4 Kkali.
Pertemuan pertama untuk memberikan pretest,
pertemuan kedua dan ketiga adalah pemberian
treatment (tindakan), pertemuan keempat untuk
memberikan posttest akan tetapi sebelum itu peneliti
menyusun RPP sebanyak 2 kali pertemuan

3.7 Teknik Pengumpulan Data
3.7.1Tes

Tes adalah kumpulan pernyataan yang
diberikan kepada siswa baik berupa lisan ataupun
tulisan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa. Dalam penelitian ini tes digunakan untuk
mengetahui pengaruh metode Classroom Reading
Program terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa. Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini



adalah tes tertulis dengan bentuk soal cerita dan essai
yang diberikan kepada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

3.7.2 Observasi

Observasi adalah suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
sedang
berlangsung. Isi dari lembar observasi berupa
serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan
pendidik dan siswa selama proses pembelajaran

pengamatan terhadap kegiatan yang

berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
observasi secara langsung kepada objek penelitian.
Adapun aspek yang diamati adalah keterlaksanaan
metode Classroom Reading Program pada saat proses
pembelajaran.

3.7.3 Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data berupa foto kegiatan belajar siswa dan guru
selama proses pembelajaran berlangsung baik itu
berupa lembar pre-test dan post-test siswa, foto-foto
kegiatan pelaksanaan penelitian, dan RPP. Selain itu,
dapat pula diperoleh data berupa nama-nama siswa,
jumlah siswa dan nilai siswa kelas V di SD Inpres
Mannuruki. Dokumentasi dilakukan  untuk
mendukung data penelitian agar lebih kredibel dan
dapat dipercaya.

3.8 Instrumen Penelitian
3.8.1 Kisi-Kisi Soal

Kisi-kisi yang digunakan pada penelitian ini
berisi ruang lingkup dan isi materi sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

3.8.2 Soal Pretest dan Posttest

Pada penelitian ini pelaksanaan pretest dan
posttest menggunakan instrument evaluasi jenis
tertulis berupa tes uraian.

3.8.3 Lembar Observasi

Lembar observasi sebagai instrument untuk
melihat dan mengamati peserta didik dalam proses
pembelajaran, yaitu melihat sejauh mana keterlibatan
dan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

3.9 Teknik Analisis Data
3.9.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis data penelitian diolah dengan
menggunakan program aplikasi analisis statistik
Statistical Package for Social Sciense (SPSS) version 22.
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Kriteria penilaian menggunakan rumus, yaitu: Nilai =
Skor yang diperoleh/skor maksimum x 100.

3.9.2 Analisis Statistik Inferensial

Jenis statistik paramentrik digunakan dalam
penelitian ini yaitu independent sampel t-test.
Independent sampel t-test digunakan untuk menguji
ada tidaknya perbedaan signifikan antara dua
variance/kelompok yang berbeda. Analisasi ini
dimaksud untuk menguji hipotesis penelitian. Ujian
hipotesis dilakukan dengan 35 uji beda (uji-t) yang
mana sebelumnya telah dilakukan uji persyarat berupa
uji nermalitas dan uji homogenitas. Data penelitian ini
analisis menggunakan program IBM SPSS Statistic.

3.9.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah sampel telah terdistribusi normal atau tidak.
Untuk mengetahui sebuah sampel telah terdistribusi
normal maka digunakan standar deviasi dan mean
sebagai parameternya. Uji Normalitas yang digunakan
dengan bantuan program Statistical Package for Sozial
Science (SPSS) dengan uji One-Sample Kolmogrove-
Smirnov Normality Test. Data dikatakan terdistribusi
normal apabila sig (2-tailed) > o dengan taraf nyata (ct)
0.05. Jika signifikansi lebih dari 0,05 maka data
berdistirbusi normal, begitupun sebaliknya.

3.9.2.2 Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan bertujuan
untuk mengetahui apakah siswa dikelas mempunyai
varians yang homogeny atau tidak, dengan taraf
kesalahan (a) yang digunakan yaitu 5% (0,05).
Pengujian ini, dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SPSS (Statistical Package for Social Science)
versi 21.

3.9.2.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui
apakah metode pembelajaran Classroom Reading
Program berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas V SD Inpres Mannuruki.
Pengujian ini dilakukan dengan metode Independent
Sampel T-Test atau uji t pada program SPSS versi 21.
Independent Sampel T-Test adalah pemgujian yang
dilakukan pada kelompok populasi yang sama, tetapi
memiliki kondisi data sampel sebagai akibat adanya
perlakuan. Jumlah yang digunakan yaitu sampel kecil
yaitu (n < 30). Independent Sampel T-Test digunakan
untuk mengetahui perubahan suatu populasi sebelum
dan menerima perlakuan. Adapun taraf kesalahan ()
yang digunakan yaitu 0,05.



4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Pelaksanaan Metode Classroom
Reading Program

Hasil penelitian yang berjudul Pengaruh
Penggunaan Classroom Reading Program Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Inpres Mannuruki
mendeskripsikan tujuan penelitian yang dilakukan
yaitu untuk mengetahui gambaran penerapan metode
Classroom Reading Program terhadap hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Inpres Mannuruki,
mengetahui gambaran hasil belajar siswa kelas V SD
Inpres Mannuruki , dan mengetahui pengaruh metode
Classroom Reading Program terhadap hasil belajar
siswa kelas V SD Inpres Mannuruki. Tujuan penelitian
tersebut dijelaskan secara rinci pada bab ini.

Data  diperoleh  melalui  penggunaan
instrument berupa instrument tes yaitu pretest dan
posttest untuk mengukur perubahan hasil belajar
Bahasa Indonesia yang terjadi pada siswa kelas V SD
Inpres Manuruki. Subjek dalam penelitian ini yaitu
siswa kelas V A Sebanyak 20 orang dan siswa kelas V

B Sebanyak 17 orang.
4.1.2 Hasil Observasi Keterlaksanaan Hasil Belajar

Pelaksanaan proses pembelajaran dengan
menggunakan metode Classroom Reading Program
tema 8 lingkungan sahabat kita subtema 1 manusia dan
lingkungan pembelajaran 1 dan 2 dilaksanakan selama
2 kali pertemuan yaitu pertemuan I dengan pemberian
pre-test. Selanjutnya pemberian treatment dengan
menerapkan metode Classroom Reading Program di
kelas eksperimen dan di kelas kontrol melaksanakan
pembelajaran seperti biasanya. Dan yang terakhir
yaitu pemberian posttest. Pretest dilakukan untuk
mengukur hasil belajar sebelum diberikan treatment,
sedangkan posttest dilakukan untuk mengukur hasil
belajar siswa setelah diberikan treatment.

4.1.3  Analisis Statistik Deskriptif

4.1.3.1 Data pretest siswa tentang hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa kelas eksperimen
dan control

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil pretest
pada kelas eksperimen berada pada kategori kurang,
hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean)
hasil belajar Bahasa indonesia pada kelas eksperimen
secara keseluruhan berjumlah 52,00 Sedangkan di
kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa hasil pretest
pada kelas kontrol berada pada kategori kurang, hal ini
dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) hasil
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belajar Bahasa indonesia pada kelas kontrol secara
keseluruhan berjumlah 53,24.

4.1.3.2 Data posttest hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa kelas eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil posttest
pada kelas eksperimen berada pada kategori baik, hal
ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean)
hasil belajar bahasa indonesia pada kelas eksperimen
secara keseluruhan berjumlah 75,75 Sedangkan pada
kelas kontrol berada pada kategori cukup, hal ini dapat
dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) hasil belajar
Bahasa Indonesia pada kelas kontrol secara
keseluruhan berjumlah 65,29.

4.1.4 Analisis Statistik Inferensial
4.1.4.1 Uji Normalitas

Berdasarkan data uji normalitas menunjukkan
bahwa data hasil pretest dan posttest kelas eskperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal. Hal ini dapat
dilihat dari hasil uji normalitas pada keempat data
tersebut diperoleh nilai probabilitas lebih besar dari
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal.

4.1.4.2 Uji Homogenitas

Berdasarkan data uji homogenitas
menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas pretest
kelas eksperimen dan kelas kontrol maupun posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol dikatakan
homogen karena nilai probabilitasnya lebih besar 0,05.
Setelah dilakukan uji parametrik atau uji t karena
syarat yang harus dipenuhi sebelum memperoleh hasil
uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol,
selanjutnya melakukan uji parametrik atau uji t adalah
dua kelompok yang diuji harus homogen.
4.1.4.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui
apakah metode Classroom Reading Program
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dalam
penelitian ini digunakan uji Independent Sample T-test
dengan program IBM SPSS Statistic Versi 21., dengan
cara membandingkan thitung dengan t Tabel.
4.1.4.3.1 Independent Sample T-Test Pretest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Analisis ini dilakukan dengan menguji hasil
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
menggunakan program IBM SPSS Statistic Version 21.
Syarat data dikatakan signifikan apabila nilai
probabilitas lebih kecil dari 0,05. Analisis ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Bahasa



Indonesia siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum diberikan perlakuan.
4.1.4.3.2 Independent Sampel T-Test Posttest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa antara
kelas yang mengikuti pembelajaran
menggunakau metode Classroom Reading Program
dan kelas yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan metode Classroom Reading Program.

dengan

Analisis ini dilakukan dengan menguji hasil posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol Analisis ini
dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistic
Version 21. Syarat data dikatakan ada perbedaan
apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05.

4.2 Pembahasan dan Hasil Penelitian

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar Bahasa
Indonesia antara kelas yang diberikan perlakuan
menggunakan metode Classroom Reading Program
dilihat berdasarkan pencapaian peningkatan hasil
belajar di masing-masing kelas. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol.

Pada analisis data statistik terlebih dahulu
dilakukan wuji prasyarat yaitu uji normalitas dan
homogenitas. Uji normalitas pretest dan posttest hasil
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol menggunakan uji Kolmogrov-
Smirnov dengan hasil semua data berdistribusi
normal. Setelah itu, dilakukan uji homogenitas pretest
dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan uji Levene Statistic dengan hasil semua
data dinyatakan homogen.

Berdasarkan uji hipotesis melalui uji-t dengan
menggunakan Independent Sample T-test pada
posttest diperoleh tHitung sebesar 3,070. Kemudian
nilai tHitung dibandingkan dengan tTabel dimana
degree off reedom (df)= n-1 (37-2)= 35 dengan taraf
kesalahan 5%. Berdasarkan df 35 maka nilai t Tabel
sebesar 2,04523 karena nilai tHitung lebih besar dari
tTabel maka Ho ditolak dan H1 diterima. Untuk nilai
signifikansi sebesar 0,004. Karena nilai signifikansi
tersebut jauh lebilh kecil daripada nilai taraf
signifikansi (0,004< 0,05), maka Ho ditolak dan HI
diterima.

5. KESIMPULAN

Terdapat  pengaruh  yang  signifikan
penggunaan metode Classroom Reading Program
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V
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SD Inpres Mannuruki Kecamatan Bajeng. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil penelitian bahwa hasil posttest
di kelas eksperimen lebih tinggi daripada di kelas
control artinya dengan menggunakan metode
Classroom Reading Program terhadap hasil belajar
Bahasa Indonesia semakin meningkat. Terbukti dari
hasil uji independent sample t-test diperoleh tTabel
Isebesar 2.04523. Maka tHitung memiliki nilai lebih
besar dari tTabel (3,070>2.04523).
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